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LAPISAN TCP/IP
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OPERASI PADA TCP/IP

an IE)k data dari satu host,

aU 1€ e (O

TCP diimplementasikan hanya pada end systems.

TCP melacak blok data untuk memastikan bahwa seluruh data dikirim secara

/rmdal ke aplikasi yang tepat. 15




ADDRESSING REQUIREMENTS

Ulti-tasking)  host
memerlukan sebuah S unik didalam host. ¢
* Disebut port




PROTOKOL DATA UNIT PADA
ARSITEKTUR TCP/IP

Application

User data
byte stream

TCr
segment

P P
datagram

Network-level
packet




PROTOKOL DATA UNIT PADA
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PROTOKOL DATA UNIT PADA
ARSITEKTUR TCP/IP

an hal

k dan di-
memerlukan

1 header kontrol

untuk transmisi melintasi

subnetwor liuan.

* Network access Iayer men nbahkan header nya sendiri, membuat paket atau frame.
' Paket ditransmisikan melintasi subnetwork ke router J.

eader paket berisi alamat subjaringan tujuan dan permintaan fasilitas.




TRANSMISSION CONTROL PROTOCOL
(TCP)




@

TCP HEADER

Options + Padding

(a) TCP Header

Minimum 20 octets, atau 160 bits.
The Source Port dan Destination Port mengidentifikasi aplikasi pada sistem sumber dan

tujuan yang menggunakan koneksi ini.
Sequence Number, Acknowledgment Number, dan Window fields memberikan flow control

dan error control.
Checksum merupakan sebuah 16-bit frame check sequence digunakan untuk mendetesi

error didalam bagian TCP.
21




USER DATAGRAM PROTOCOL (UDP)




USER DATAGRAM PROTOCOL (UDP)

ke

nakan UDP,
Protocol). Karena

memiliki kegunaan yang sedikit.
IP

Pada dasarnya, UDP r )ah kemampuan pengalamatan port
.




UDP HEADER

--
i | o |

(b) UDP Header

« UDP menambah kemampuan menangani port IP.
« UDP Header juga mencakup checksum untuk memverifikasi bahwa tidak terjadi
kesalahan dalam data, penggunaan checksum adalah opsional.
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(a) IPv4d Header

IP HEADER

* Minimum 20 octets, atau 160 bits.
'« Header dan bagian dari transport layer, membentuk IP-level PDU (IP datagram atau IP packet).

>, Header termasuk 32-bit source dan destination addresses.

« _Bagian Header Checksum digunakan untuk mendeteksi error didalam header dalam
menghindari kesalahan pengiriman.

« . Bagian Protocol mengindikasikan protokol higher-layer mana yang menggunakan |P.

« [ Bagian ID, Flags, dan Fragment Offset digunakan untuk membagi dan membentuk kembali
prases. 2%
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IPV6 HEADER

i gl

g ada ,

dan mix

- umum. Tapi

i ol baru adalah
< .

 [Psaa ntukan sumber atau tujuan.

*  Dengan pesatnya perl 1 jaringan pribadi yang melekat pada
Internet, panjang alamat ini menjadi cukup untuk mengakomodasi semua sistem
yang membutuhkan alamat . Pada gambar diatas IPv6 termasuk sumber 128-bit
dan bidang alamat tujuan. Pada akhirnya, semua instalasi menggunakan TCP /
IP diharapkan untuk bermigrasi dari IP saat ini ke |Pv6, tetapi proses ini akan

/@ﬂakan waktu bertahun-tahun, jika tidak puluhan tahun . i




TCP/IP APPLICATIONS
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TCP/IP APPLICATIONS
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TCP/IP APPLICATIONS




APLIKASI PROTOKOL TCP/IP

MIME

TELNET

BGF = Border Gateway Protocol 0O5PF = Open Shortest Path First

FTP = File Transter Protocol R5VP = Resource ReserVation Protocol

HTTP = Hypertext Transfer Protocol SMTP = Simple Mail Transfer Protocol

ICMP = Internet Control Message Frotoool SNAMEP = Simple Network Management Protocol
IGMP = Internet Group Management Protocol TCF = Transmission Control Protocol

1P = Internet Frotocol UDF = User Datagram Protocol

MIME Multi-Purpose Internet Mail Extension




APLIKASI PROTOKOL TCP/IP

layanan

an dan dengan

. Bebeap B anagement Protocol (SNMP),
menggunakan ernal y dikenal sebagal User Datagram Protocol

(UDP), yang lainnya dapa enggunakan IP secara langsung.

* Aplikasi yang tidak melibatkan internetworking dan yang tidak perlu TCP telah dikembangkan
O untuk memanggil layer akses jaringan secara langsung.
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ngan penggunaan TCP/IP
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OSI LAYERS

melakukan
setiap lapisan.

Application

Prowvides access to the D51 environment for users and also
provides distributed information services.

Presentation

Provides independence to the application processes from
differences in data representation (syntax).

Session
Provides the control structure for communication between

applications: establishes, manapes, and terminates
connections (sessions) between cooperating applications.

Transport

Provides reliable, transparent transfer of data between end
points; provides end-to-end error recovery and flow control.

Network
Provides upper lavers with independence from the data
transmission and switching technologies used to connect
systems; responsible for establishing, maintaining, and
terminating connections.

Data Link

Prowvides for the reliable transfer of information across the
physical link; sends blocks (frames) with the necessary
synchronization, error control, and flow contral.

Physical
Concerned with transmission of unstructured bit stream over
physical medium; deals with the mechanical, electrical,
functional,. and procedural characteristics to access the

physical medinm.

Figure 2.6 The OS5I Layers




OSI V TCP/IP

digunakan. -

Model OSI terlalu rumit, dengan tujuh
apisan untuk mencapai apa yang TCP /
IP lakukan dengan lapisan yang lebih
edikit.
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UR PROTOKOL TERSTAI
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ARSITEKTUR PROTOKOL TERSTANDARISASI

lengan
secara
lapisan dan

N.hvﬁdak perlu
ah ada pada lapisan

 Fungsi lapisan bawah berkaitan dengan tingkat yang lebih detall,
lapisan atas adalah independen dari detail ini. Setiap lapisan
enyediakan layanan ke lapisan berikutnya yang lebih tinggi37
/?an menerapkan protokol ke lapisan peer sistem lain.




Service Delinition
{Functional description
for internal use)

Addressing
{Service Access Point)

—

Protocol Specification
{Precise syntax and
semantics for
interoperability)




LAYER SPECIFIC STANDARDS

suk
yang

eh tiap layer
n setara dengan
disediakan, tapi tidak

Dd(

Addressmg 1an ke entitas pada lapisan berikutnya
yang lebih tlnggl Entltas ini direferensikan dengan menggunakan service access point
(SAP). Dengan demikian, network service access point (NSAP) menunjukkan entitas
transportasi yang merupakan pengguna dari layanan jaringan.
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N

d \l° endefinisikan layanan antara
O lapisan  yang  berdekatan
dengan menggunakan:

* Primitive  untuk  menentukan

fungsi yang dilakukan

* Parameter untuk melewatkan
data dan kontrol informasi

Service user Service provider Service user

Request

Indication

Response

(a) Confirmed Service




SERVICE PRIMITIVES AND PARAMETERS

. el
| Jata dan

* Bentuk ¢ nitif angat tergantung
dari implementasi. Co 3 adalah procedure call. Q




SERVICE PRIMITIVES AND PARAMETERS

ynfirmasi primitif.

Urutan peristiwa Ini disEbu sebagai layanan dikonfirmasi, sebagai inisiator menerimé
konfirmasi bahwa layanan yang diminta memiliki efek yang diinginkan di ujung lainnya.




JENIS PRIMITIVE

K ke:
] oleh
an  untuk

tindakan yang

Juna jasa untuk mengakui
apa  prosedur yang sebelumnya
asi kepada pengguna tersebut

Sebuah primitif yang dikeluarkan oleh penyedia layanan untuk
mengakui atau menyelesaikan beberapa prosedur yang
sebelumnya dipanggil oleh permintaan pengguna jasa




